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Abstrak

Penelitian ini menganalisis model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SDN 2 Lubuk Makmur. Tujuannya
adalah untuk memahami implementasi, efektivitas, serta kontribusi PjBL terhadap
peningkatan pemahaman dan keterampilan berbahasa siswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melibatkan observasi
langsung di kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PjBL di kelas V SDN
2 Lubuk Makmur berjalan dengan baik dan mampu meningkatkan motivasi serta
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Model PjBL terbukti
efektif dalam memfasilitasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kolaborasi, dan kreativitas melalui proyek-proyek yang relevan dengan materi
pelajaran. Kontribusi penelitian ini terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan adalah memberikan bukti empiris mengenai potensi PjBL sebagai
strategi pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan berpusat pada siswa, sehingga mendukung pencapaian
kompetensi berbahasa yang lebih holistik dan aplikatif.

Keywords: Project Based Learning, Bahasa Indonesia, Pendidikan.

Abstract

This study analyzes the Project-Based Learning (PjBL) model in the Indonesian language
learning process for fifth-grade students at SDN 2 Lubuk Makmur. The objective is to
understand the implementation, effectiveness, and contribution of PjBL to improving
students' language comprehension and skills. A qualitative method with a descriptive
approach was employed, involving direct classroom observations, interviews with teachers
and students, as well as an analysis of instructional documents. The results indicate that
the implementation of PjBL in the fifth grade of SDN 2 Lubuk Makmur runs well and
successfully enhances students' motivation and active participation in Indonesian
language learning. The PjBL model is proven effective in facilitating students to develop
critical thinking, collaboration, and creativity skills through projects relevant to the lesson
material. This study contributes to the advancement of science in the field of education by
providing empirical evidence of PjBL's potential as an innovative learning strategy. It can
be applied to create a dynamic and student-centered learning environment, thereby
supporting the achievement of a more holistic and applicable language competence.
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150
Siti Nikmatun Nuzaila, Siti Nurjanah, Sugiyanto [PjBL, Bahasa Indonesia, Pendidikan]


mailto:*1Sitinikmatun@gmai.com
mailto:2Sitinurjanah@iain.ac.id
mailto:2Sitinurjanah@iain.ac.id
mailto:3Emailpenulis@gmai.com
mailto:3Emailpenulis@gmai.com

EJIS: Educational Journal and Inovation Ash-Shiddigiyah

o VOLUME 2 NOMOR 2 OKTOBER 2024
R - > ISSN : 2986-8416 DOI : XOOOXXXXXX

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan generasi bangsa
yang berkualitas, di mana peran guru sangat krusial dalam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif dan relevan. Namun, dalam praktik pembelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar, seringkali dijumpai permasalahan klasik seperti
kurangnya minat siswa, metode pengajaran yang cenderung monoton, serta rendahnya
kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. Isu ini mengindikasikan adanya celah antara
tujuan kurikulum dan realitas di lapangan, yang berdampak pada pencapaian
kompetensi berbahasa siswa yang belum optimal. (Lestari, 2019).

Urgensi untuk mengatasi permasalahan ini sangat tinggi mengingat Bahasa
Indonesia adalah mata pelajaran fundamental yang tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pengembangan nalar dan ekspresi diri.
Diperlukan inovasi dalam pendekatan pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa,
memfasilitasi mereka untuk membangun pengetahuannya sendiri, serta
mengintegrasikan keterampilan abad ke-21. Rasionalisasi kegiatan penelitian ini

didasari oleh kebutuhan mendesak akan model pembelajaran yang berorientasi pada
proyek nyata, memungkinkan siswa belajar secara kontekstual dan bermakna. (Rahma,
2024)

Tujuan esensial dari studi ini adalah untuk menguraikan secara komprehensif
implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di lingkungan kelas V
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SDN 2 Lubuk Makmur. Di samping itu, investigasi
ini juga dirancang untuk menelaah secara cermat tingkat efektivitas PjBL dalam
memacu peningkatan keterlibatan aktif siswa, membangkitkan motivasi intrinsik
mereka, serta memperbaiki capaian hasil belajar. Lebih lanjut, penelitian ini berupaya
untuk mengidentifikasi dan mengelaborasi secara spesifik potensi PjBL sebagai strategi
inovatif yang dapat menjadi solusi adaptif terhadap berbagai tantangan dan isu yang
kerap muncul dalam proses pembelajaran konvensional. Untuk mencapai objektif
tersebut, pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah melibatkan
serangkaian metode kualitatif, meliputi observasi partisipatif yang mendalam untuk
menangkap dinamika interaksi di kelas, wawancara mendalam dengan pihak-pihak
terkait untuk menggali perspektif yang kaya, serta analisis ekstensif terhadap
dokumen-dokumen pembelajaran, demi memperoleh pemahaman yang holistik dan
kontekstual mengenai fenomena yang diteliti.

Secara teoritis, PjBL berakar pada teori konstruktivisme yang menekankan
pembelajaran melalui pengalaman langsung dan kolaborasi. John Dewey telah lama
mengemukakan pentingnya "learning by doing", di mana pengetahuan dibangun
melalui interaksi aktif dengan lingkungan. Studi-studi sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Thomas (2000) dan Larmer & Mergendoller (2010), menunjukkan
bahwa PjBL efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
pemecahan masalah, dan kerja sama tim. Telaah pustaka ini menegaskan bahwa PjBL
menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk menciptakan pembelajaran yang
bermakna dan berpusat pada siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan modern.
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Meskipun penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak menguji hipotesis statistik
secara formal, penelitian ini didasari oleh asumsi bahwa penerapan PjBL akan
berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi belajar dan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Asumsi ini didasarkan pada karakteristik PjBL yang
mendorong keaktifan siswa, relevansi materi dengan kehidupan nyata, dan
kesempatan untuk berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek. Diharapkan bahwa
melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menguasai konsep berbahasa, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam konteks yang lebih luas. (Meidina, 2021)

Motivasi untuk melakukan penelitian ini timbul dari keprihatinan terhadap
metode pembelajaran konvensional yang seringkali gagal membangkitkan semangat
belajar siswa, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia yang terkadang dianggap
kurang menarik. Adanya potensi PjBL yang terbukti berhasil di berbagai konteks
pendidikan memicu ketertarikan untuk menginvestigasi bagaimana model ini dapat
diadaptasi dan dioptimalkan di lingkungan sekolah dasar di Indonesia, khususnya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia. Keinginan untuk
berkontribusi pada pengembangan praktik pedagogis yang lebih inovatif menjadi
dorongan utama penelitian ini. Guna merealisasikan sasaran-sasaran penelitian yang
telah ditetapkan, studi ini secara konsisten mengaplikasikan sebuah pendekatan
kualitatif dengan corak deskriptif, yang memungkinkan penelusuran fenomena
secara mendalam dan kontekstual.

Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui serangkaian strategi triangulasi,
mencakup observasi langsung yang intensif di dalam lingkungan kelas, wawancara
mendalam yang terstruktur dengan para guru dan siswa sebagai partisipan kunci, serta
analisis cermat terhadap berbagai bentuk dokumentasi yang relevan dengan proses
pembelajaran yang berlangsung. Berdasarkan data awal yang terkumpul, terlihat jelas
bahwa implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di SDN 2
Lubuk Makmur telah memberikan kontribusi positif yang substansial terhadap dinamika
interaktif di kelas. Hal ini terwujud melalui peningkatan signifikan dalam antusiasme
belajar siswa, penguatan kapabilitas mereka dalam berinteraksi secara kolaboratif, dan
peningkatkan kreativitas yang nyata dalam merampungkan proyek-proyek yang
berkaitan dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Temuan empiris ini secara kuat
mengisyaratkan bahwa PjBL memegang potensi transformatif yang luar biasa untuk
menjadikan proses pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya lebih efektif dalam
pencapaian tujuan kurikuler, tetapi juga lebih menyenangkan dan memikat bagi
peserta didik. (Moleong, 2017).

2. METODE
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk
menggali pemahaman mendalam mengenai implementasi model Project Based
Learning (PjBL) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pendekatan kualitatif dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara kontekstual,
menangkap nuansa interaksi, dan memahami perspektif partisipan tanpa menguiji
hipotesis statistik. Desain deskriptif berfokus pada pemerian sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta dan karakteristik populasi atau area minat tertentu, dalam hal
ini, proses pembelajaran di lingkungan sekolah dasar. (Sugiono, 2017)
Lokasi penelitian adalah SDN 2 Lubuk Makmur, sebuah institusi pendidikan yang
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dipilih karena relevansi konteksnya dengan praktik pembelajaran yang akan dianalisis.
Pelaksanaan penelitian dilakukan selama periode pembelajaran aktif di kelas V, meliputi
serangkaian observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen. Waktu penelitian
disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar di sekolah untuk memastikan
data yang dikumpulkan mencerminkan kondisi alami proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Prosedur pelaksanaan penelitian diawali dengan tahap persiapan, termasuk
perizinan dan penentuan jadwal. Selanjutnya, peneliti melakukan observasi partisipatif
di kelas selama proses pembelajaran Bahasa Indonesia yang menggunakan model
PjBL. Observasi ini berfokus pada dinamika kelas, interaksi guru-siswa, dan aktivitas
siswa dalam menyelesaikan proyek. Setelah observasi, wawancara mendalam dilakukan
dengan guru Bahasa Indonesia dan beberapa siswa terpilih untuk mendapatkan data
mengenai pengalaman, persepsi, serta tantangan dan keberhasilan dalam penerapan
PjBL. Seluruh proses pengumpulan data dicatat secara sistematis untuk menjaga
validitas informasi.

Dalam penelitian ini, alat utama yang digunakan adalah panduan observasi,
panduan wawancara, dan alat perekam (bila diperlukan dan diizinkan) untuk
menangkap data secara rinci. Bahan penelitian mencakup silabus, rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul ajar, serta hasil-hasil proyek siswa yang
dihasilkan selama implementasi PjBL.

Media yang digunakan dalam pembelajaran adalah media yang relevan
dengan proyek yang dikerjakan siswa, seperti bahan

bacaan, alat tulis, dan materi pendukung lainnya. Instrumen penelitian utama adalah
peneliti itu sendiri (human instrument), didukung oleh lembar observasi terstruktur dan
catatan lapangan yang digunakan untuk merekam data kualitatif. Analisis data
dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data
yang terkumpul. (Sugiono, 2017)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil temuan yang diperoleh dari penelitian yang berfokus pada implementasi
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam konteks pengajaran Bahasa
Indonesia di kelas V SDN 2 Lubuk Makmur, yang kemudian diikuti dengan analisis
mendalam mengenai berbagai implikasi serta signifikansi dari hasil tersebut. Kontribusi
utama yang diberikan oleh temuan riset ini adalah penyediaan gambaran empiris yang
lugas dan terperinci tentang bagaimana PjBL dapat diimplementasikan secara efisien di
jenjang pendidikan dasar, sekaligus menyoroti dampak-dampak positif yang
dihasilkannya terhadap keseluruhan dinamika proses belajar mengajar. Lebih dari
sekadar memperkuat validitas teori-teori konstruktivisme yang telah ada dalam ranah
pendidikan, hasil penelitian ini juga secara krusial menawarkan berbagai wawasan
praktis dan aplikatif bagi para pendidik, khususnya dalam upaya mereka untuk
menyempurnakan serta mengoptimalkan strategi pengajaran Bahasa Indonesia agar
menjadi lebih efektif dan relevan.

Observasi di kelas menunjukkan bahwa model PjBL mampu mengubah
atmosfer pembelajaran dari pasif menjadi sangat aktif dan partisipatif. Siswa tidak lagi
hanya menerima informasi, melainkan terlibat langsung dalam proses pencarian,
pengolahan, dan penyajian pengetahuan melalui proyek-proyek yang relevan. Misalnya,
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proyek pembuatan mading atau narasi cerita pribadi dalam Bahasa Indonesia,
mendorong siswa untuk berinteraksi, berdiskusi, dan memecahkan masalah secara
kolaboratif. Hal ini secara signifikan meningkatkan motivasi intrinsik siswa, di mana
mereka menunjukkan antusiasme tinggi untuk menyelesaikan tugas dan
mempresentasikan hasilnya. Berikut adalah tabel ringkasan temuan dalam penelitian
ini :

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian

No. | Aspek Temuan | Deskripsi Temuan Kunci Manfaat/Implikasi

1. Perubahan Pembelajaran berubah dari | Peningkatan motivasi
Atmosfer pasif menjadi aktif, | intrinsik siswa dan
Pembelajaran partisipatif, dan dinamis. | antusiasme dalam

Siswa terlibat langsung | menyelesaikan tugas proyek
dalam pencarian, | Bahasa Indonesia.
pengolahan, dan penyajian

pengetahuan.

2. Peningkatan Siswa menunjukkan | Pengembangan
Keterlibatan partisipasi aktif dalam aspek | keterampilan komunikasi
Siswa kognitif, afektif, dan | lisan dan tulisan,

psikomotorik. Ada | kepercayaan  diri, serta
peningkatan interaksi dan | kemampuan kerja sama tim.
kolaborasi antar siswa.

3. Pemahaman Siswa menginternalisasi | Pemahaman Bahasa

154

Siti Nikmatun Nuzaila, Siti Nurjanah, Sugiyanto [PjBL, Bahasa Indonesia, Pendidikan]



EJIS: Educational Journal and Inovation Ash-Shiddigiyah
VOLUME 2 NOMOR 2 OKTOBER 2024
ISSN : 2986-8416 DOI : XOOXXXXXX

Konsep yang | kaidah-kaidah berbahasa | Indonesia lebih mendalam
Mendalam secara alami melalui | dan aplikatif, tidak hanya
penciptaan produk nyata | menghafal, tetapi
(misal:  mading, narasi). | menerapkan konsep.
Pembelajaran berorientasi
pada penciptaan
pengetahuan.

4. Peran Guru | Peran guru bergeser dari | Otonomi  belajar  siswa
sebagai penyampai informasi menjadi | meningkat. Guru mampu
Fasilitator pembimbing dan mentor | mengelola dinamika

yang memberikan umpan | kelompok dan merancang
balik konstruktif. proyek yang relevan.

5. Integrasi Proyek PjBL seringkali | Pembelajaran lebih terpadu
Lintas memerlukan penerapan | dan relevan dengan
Kurikulum pengetahuan dari  mata | kehidupan nyata,

pelajaran lain (misal: IPA, | mempersiapkan siswa untuk
Seni), menciptakan | tantangan kompleks.
pengalaman belajar terpadu.

6. Efektivitas PiBL adalah pendekatan | Peningkatan kualitas
PjBL Secara | holistik yang mendukung | pendidikan Bahasa
Keseluruhan pengembangan berbagai | Indonesia, pengembangan

aspek kecerdasan siswa dan | pemecahan masalah,
kompetensi abad ke-21. kolaborasi, dan kreativitas
siswa.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi siswa
tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Siswa
mengembangkan keterampilan komunikasi lisan dan tulisan yang lebih baik,
kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum, serta kemampuan bekerja dalam
tim. Guru juga melaporkan adanya peningkatan kualitas interaksi di antara siswa, di
mana mereka saling membantu dan mendukung dalam menyelesaikan tugas proyek.
Manfaat ini menegaskan bahwa PjBL adalah pendekatan holistik yang mendukung
pengembangan berbagai aspek kecerdasan siswa, melampaui sekadar penguasaan
materi pelajaran.

Selain itu, PjBL terbukti efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep Bahasa
Indonesia yang lebih mendalam dan aplikatif. Alih-alih menghafal aturan tata bahasa,
siswa secara alami menginternalisasi kaidah-kaidah berbahasa saat mereka
menciptakan produk nyata. Misalnya, dalam proyek penulisan teks, siswa secara
mandiri belajar tentang struktur kalimat, penggunaan kosakata yang tepat, dan
koherensi paragraf karena kebutuhan untuk menghasilkan karya yang berkualitas. Ini
menunjukkan pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berorientasi pada transfer
pengetahuan menjadi pembelajaran yang berorientasi pada penciptaan pengetahuan.
Diskusi mengenai peran guru dalam PjBL juga menjadi sorotan penting. Dalam model
ini, peran guru bergeser dari penyampai informasi menjadi fasilitator dan mentor. Guru
memberikan bimbingan, memantau kemajuan proyek, dan memberikan umpan balik
konstruktif.
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Perubahan peran ini menuntut adaptasi dari pihak guru, namun hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru mampu beradaptasi dengan baik, dan peran fasilitasi ini
justru memperkuat otonomi belajar siswa. Guru-guru di SDN 2 Lubuk Makmur
menunjukkan kapasitas untuk merancang proyek yang menantang namun dapat diakses
oleh siswa, serta mengelola dinamika kelompok secara efektif.

Salah satu manfaat penting dari PjBL yang terungkap adalah kemampuannya
untuk mengintegrasikan berbagai mata pelajaran secara lintas kurikulum, meskipun
fokus utama penelitian ini adalah Bahasa Indonesia. Proyek-proyek yang dirancang
seringkali memerlukan penerapan pengetahuan dari mata pelajaran lain, seperti ilmu
pengetahuan alam atau seni, untuk penyelesaiannya. Ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih terpadu dan relevan dengan kehidupan nyata, mempersiapkan siswa
untuk menghadapi tantangan kompleks di masa depan yang jarang terbatas pada satu
disiplin ilmu saja.

Meski demikian, implementasi PjBL tidak luput dari sejumlah kendala inheren,
meliputi tuntutan akan alokasi waktu yang lebih ekstensif serta perlunya ketersediaan
sumber daya pembelajaran yang lebih beragam dan bervariasi. Walaupun demikian,
investigasi ini secara signifikan mengungkapkan bahwa keuntungan jangka panjang
yang dapat dipetik dari penerapan PjBL secara substansial melampaui berbagai
hambatan tersebut. Kapabilitas adaptif PjBL memberikan keleluasaan bagi para
pendidik untuk menyesuaikan metode ini dengan karakteristik spesifik serta kebutuhan
individual peserta didik, sehingga menjamin bahwa setiap proyek dapat diselesaikan
dengan capaian yang optimal, kendati mungkin memerlukan modifikasi atau
penyesuaian minor. Diskusi ini secara tegas menegaskan bahwa PjBL, layaknya setiap
pendekatan pedagogis, tidak sepenuhnya bebas dari tantangan; namun, kesulitan-
kesulitan tersebut dapat dieliminasi atau diminimalisir melalui perencanaan strategis
yang cermat dan inovasi serta daya kreativitas dari pihak guru.

Secara komprehensif, temuan dan analisis yang disajikan dalam penelitian ini
secara meyakinkan menyajikan argumen kuat bahwa PjBL merupakan paradigma
pembelajaran yang memiliki prospek sangat cerah dalam meningkatkan mutu
pendidikan Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar. Model ini tidak hanya
berkontribusi secara langsung pada penguatan keterampilan berbahasa siswa, tetapi
juga secara integral berperan dalam pembentukan dan pengasah kompetensi esensial
abad ke-21, meliputi kemampuan pemecahan masalah yang kompleks, kolaborasi
efektif, serta daya kreativitas yang tinggi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah literatur pendidikan dan berfungsi sebagai
landasan referensi yang berharga bagi para praktisi pendidikan serta pembuat
kebijakan, guna mendorong adopsi dan pengembangan pendekatan pembelajaran
yang lebih progresif, transformatif, dan berpusat sepenuhnya pada kebutuhan serta
potensi siswa.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis komprehensif yang telah dilakukan terhadap
implementasi model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di lingkungan proses
pengajaran Bahasa Indonesia untuk siswa kelas V di SDN 2 Lubuk Makmur, dapat
ditegaskan bahwa pendekatan pedagogis ini terbukti berhasil diimplementasikan
dengan efektivitas yang nyata. Model PjBL secara demonstratif menunjukkan
kapabilitasnya dalam mengubah lanskap suasana belajar menjadi lebih dinamis,
proaktif, dan partisipatif, yang pada gilirannya secara signifikan meningkatkan motivasi
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belajar serta tingkat keterlibatan aktif siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Lebih jauh lagi, metode ini memfasilitasi pemerolehan pemahaman konsep kebahasaan
yang tidak hanya lebih mendalam tetapi juga lebih aplikatif, sekaligus turut serta dalam
pengembangan esensial keterampilan abad ke-21, meliputi kemampuan kolaborasi,
pemecahan masalah yang kompleks, dan daya kreativitas. Pergeseran fundamental
peran guru dari penyampai materi menjadi seorang fasilitator juga turut mendukung
terbangunnya otonomi belajar pada diri siswa, sehingga secara keseluruhan, PjBL
memberikan kontribusi yang substansial dan bermakna terhadap peningkatan kualitas
baik dari segi proses maupun luaran pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang
sekolah dasar.

Mengingat manfaat dan potensi positif yang ditunjukkan oleh PjBL, disarankan
bagi pihak sekolah dan guru untuk terus mengintegrasikan dan mengembangkan
model pembelajaran ini tidak hanya di mata pelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga di
mata pelajaran lain. Untuk penelitian selanjutnya, direkomendasikan untuk melakukan
penelitian kuantitatif guna mengukur secara lebih objektif dampak PjBL terhadap hasil
belajar kognitif siswa. Selain itu, studi komparatif dengan model pembelajaran lain,
serta penelitian yang melibatkan lebih banyak partisipan atau dilakukan dalam jangka
waktu yang lebih panjang, dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas dan keberlanjutan PjBL dalam konteks pendidikan di Indonesia.
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